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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri tekstil merupakan salah satu industri unggulan yang sangat banyak 

diminati oleh pasar nasional maupun internasional. Industri tekstil memiliki berbagai 

macam skala produksi, dimulai dari skala produksi rumahan hingga skala produksi 

pabrik. Industri tekstil ini memiliki dampak positif bagi masyarakat yaitu, untuk 

memenuhi kebutuhan sandang, menyerap tenaga kerja dan meningkatkan 

keterampilan masyarakat. Walaupun memiliki dampak positif, industri tekstil 

memiliki dampak negatif. Dampak negatif yang terjadi seperti menyebabkan 

pencemaran air sungai dan pencemaran tanah sehingga dapat merusak lingkungan 

sekitar (Iwan, 2008). 

Limbah dari industri tekstil kebanyakan mengandung zat-zat yang berbahaya 

seperti pewarna tekstil. Kebanyakan hasil limbah dibuang ke perairan sekitar, yang 

dapat menyebabkan penumpukan yang akan merusak lingkungan. Biasanya limbah 

dari industri berupa pewarna tekstil. Limbah yang mengandung pewarna tekstil 

memiliki beberapa komponen utama, yaitu triphenylmethane, azo dye dan 

anthraquinone. Secara umum terdapat senyawa-senyawa berbahaya seperti 

nonylphenol, antimony, dan tributyl phosphate. Senyawa-senyawa tersebut dapat 

memicu perkembangan kanker dan dapat merusak kondisi lingkungan. Limbah tekstil 

seperti pewarna ketika dibuang ke perairan akan merusak ekosistem di dalam perairan 



 

tersebut, seperti menyebabkan terjadinya perubahan warna pada air serta, perubahan 

pH, yang akan mengakibatkan kematian terhadap hewan yang ada di dalam perairan 

tersebut (Riadi et al., 2014).  

Pengolahan limbah sangat diperlukan untuk mengurangi terjadinya kerusakan 

lingkungan. Pengolahan limbah di Indonesia belum terlalu efektif, karena kebanyakan 

industri melakukan pengolahan limbah dengan cara mengoptimalisasi proses 

(reduce), pemakaian kembali sisa air proses (reuse), pemanfaatan kembali (recycle), 

dan pengembalian kembali air limbah (recovery), (Riadi et al., 2014). Pengolahan 

limbah pewarna umumnya dilakukan dengan metode presipitasi, flokulasi, dan 

adsorpsi. Akan tetapi metode-metode tersebut memiliki limitasi, seperti hasil 

degradasi yang tidak optimal, dengan pembangunan sistem yang rumit, penggunaan 

banyak bahan kimia, kesulitan di dalam pembuangan, dan dapat dihasilkan produk 

sampingan yang mengandung racun (Singh, 2016). Penggunaan bioremediasi sangat 

diperlukan untuk mengatasi masalah pengolahan limbah tekstil, dengan metode yang 

ramah lingkungan dan tidak menggunakan bahan kimia yang bersifat racun (Adams 

et al., 2015). 

Bioremediasi merupakan suatu proses yang melibatkan mikroorganisme, 

fungi, tanaman hijau, maupun enzim yang yang dihasilkan untuk mengembalikan 

kondisi lingkungan yang telah diubah oleh kontaminan menjadi seperti kondisi 

sebelumnya (Adams et al., 2015). Beberapa aplikasi bioremediasi ialah penggunaan 

bakteri sebagai pendegradasi zat perwarna tekstil menjadi senyawa yang tidak 

beracun. Beberapa macam bakteri yang memiliki potensi sebagai agen pendegrasi 
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perwarna adalah Bacillus sp., Enterobacter sp., Staphylococcus hominis, 

Pseudomonas fluorescens, dan Escherichia coli (Perpetuo, 2011). Dengan demikian 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bakteri Enterobacter 

cloaceae (isolat M8) sebagai salah satu koleksi di UPH untuk mendekolorisasi dan 

detoksifikasi malachite green. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Salah satu masalah di dalam industri tekstil adalah kurangnya 

penanggulangan limbah pewarna tekstil yang dapat merusak lingkungan. Kultur 

bakteri Enterobacter cloacae (isolat M8), diketahui memiliki kemampuan dalam 

mendegradasi senyawa pewarna tekstil yaitu malachite green sehingga berpotensi 

untuk digunakan sebagai agen dekolorisasi dan detoksifikasi pewarna tekstil. Oleh 

sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji potensi kultur Enterobacter cloacae 

(isolat M8) koleksi Universitas Pelita Harapan dalam mendegradasi dan 

mendetoksifikasi pewarna tekstil malachite green. 

 

1.3 Tujuan 

   1.3.1 Tujuan Umum 

 

 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk melihat potensi kultur bakteri 

Enterobacter cloacae (isolat M8), dalam mendekolorisasi dan mendetoksifikasi 

pewarna Malachite green komersil. 



 

   1.3.2 Tujuan Khusus 

 

 Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan 

Enterobacter cloacae (isolat M8) dalam mendekolorisasi malachite green dan 

menguji toksisitas hasil detoksifikasi malachite green oleh Enterobacter cloacae  

dengan menggunakan yeast Saccaromyces cerevisiae, serta hewan uji Artemia salina. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  




